PENGGUNAAN STRATEGI INKUIRI DALAM PEMBELAJARAN IPA UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS V
SD NEGERI 09 BANDAR BUAT PADANG

SKRIPSI

Diajukan Kepada Tim Penguji sebagai Salah Satu Persyaratan Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu (S1)

Oleh :

SHAFAWATI
Nim: 1209062

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2016



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Judul : Penggunaan Strategi Inkuiri dalam Pembelajaran IPA Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 09
Bandar Buat padang

Nama : SHAFAWATI

NIM : 1209062

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas : IImu Pendidikan UNP

Padang, Agustus 2016
Disetujui oleh:
Pembimbing I

Dr. Yanti Fitria, M.Pd

NIP : 197605202008012002 NIP : 19591212 1987101 001




HALAMAN PENGESAHAN LULUS UJIAN SKRIPSI

Dinyatakan Lulus Setelah Dipertahankan di Depan Tim Penguji Skripsi
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang

Judul : Penguunaan Strategi Inkuiri dalam Pembelajaran IPA Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 09

Bandar Buat Padang
Nama : SHAFAWATI
NIM : 1209062

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Ilmu Pendidikan

Padang, Agustus 2016

Tim Penguji:

Nama Tanda Tangan

Ketua : Dr. Yanti Fitria, M.Pd W

\J

4

A

Sekretaris  : Drs. Syafri Ahmad, M.Pd

Anggota : Dra. Zuryanty, M.Pd

?\Q&

Anggota : Dra. Reinita, M.Pd

Anggota : Dra. Mayarnimar, M.Pd

Be
\E—



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Shafawati

Nim : 1209062

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas : limu Pendidikan

Menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri. Sepanjang
pengetahuan saya, tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan
orang lain, kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata penulisan

karya ilmiah yang lazim.

Apabila terbukti bahwa pernyataan ini tidak benar, sepenuhnya menjadi

tanggung jawab saya.

Padang, Agustus 2016
Yang menyatakan




Ba

ymulah yang maha mulia, Yang

Dia telah menciptakan man ¢ graf Bacalak, dan
' gan pena, -

§ vidak difgtafuinya .‘ : AL Alag 1-5)

w .

Ya Rabbi,

Dia mengaja

Waktu yang sudah Rujalan; hidup yang sudah menjadi takdirky, sedih, bahagia, dan bertemu
orang-orang yang membe aman bagiky, yang telah memberi warna-warni Refiidupanky.
rsujud dikada

Engaky be watangintuk bisa sampai

Sujud syukprku Tufian Jang Mahia. ; bainggi nan Maka Adil nan
Maha Penya @jadikan af 7 7 '“- a berpikir, berifmu,

”?& }‘ jodi satu langkah awal

»?’i\ )
0a dalam syuRur yang
tuk Bapak dan
yrongan, nasehat dan
1 setiap rintangan

Ru untuk membalas

a perasaan tanpa
Bapak,,, Ummi,,

beriman dan b



Dalam silah &i lima waktu mulai fajar terbit hingga terbenam.. seraya tangaky menadah’.. ya
Allah ya Rahman ya Rahim... TerimaRasih te kan aky diantara Redua malaikatmu yang
setiap wakgu iRhlas menjagaky,, mendidi an baik,, ya Allah berikgnlah balasan
setimpal syurga firdaus untuk merek

ari panasnya sengat hawa api
nerakamu.. .
Untukmu B aka ), Umnmi (#H imakasih....
Anakm
Untuk bapakku te di wajah bapak, na ilin bapak tak pernah berfienti
menetesRan leringat demi a eskidalam diam anan aalu bapak selalu mendoakan
ananda mesKj tak pernah te j ak begitu besds ‘#htuk ananda dan Reluarga Kita
ing, walau letih berpanas, be tak.p negeluligertt me@inggikan kami anak-anak mu.
Perjuangan d an bapak bapak adalah aky utuk meraifi cita.

Untuk ummiky te persembahkan sebuah Rarya Recil ini untukmu, semoga ini bisa
menjadi sedikit pengob Ki ananda tafiutakRan ada yang dapat membalas jasa dan
pengorbananmu selama ini Waman tempat 6erlyd'ung selain saat berada dalam rahimmu.
Kasth ean pernafy memudar.

Karena ridioplik il ok dan skripsi ini.
Cinta dan Rasi yany tulis m “-. atan untuk terus berjuang.
Rasa lelah takRan u ‘ yum 16ibirmu ummi. Ananda
tanpa doa-doa QmungKin bisa seperti ini.
Un 4K Gl A 2 N 7 a)fer - Kasih atas senyuman
semangat ya 2 kakdk, S 5 ' an 4

URIRAR, SuRses Selalil urlt UARRY Kalian adalah saksi
petjuanganfildup Rake | SR i i ;‘"&'-" pai sebuah tujuan
indah. T b, ,7,3 ik-adikRky mudah-
muda bapak ummi dan
usemogakan dalam
ganky, tak pernha
i menjadi tawa

Andria Ningsih

ara Desi, Dewi

ra. Semoga Kita

untuk Kita

@Ma 4 tafun Kita

 Rita selaly terjaga.
Wat kalian kami



Untuk dosen-dosen yang memberiku ilmu dan membimbingRu,,

Terima Rasih atas jasa Bapak wbalas semua ilmu yang engRau berikan
dengan pahala yang berlipat ganda Pd dan Bapak Drs. Syafri Ahmad, M.

®Pd syukur kepada Allah telah
dengan sangat penuh Retelit

legerti ibu dan bapak, I6u membimbingky
ega, tapi itu semua 1bu lakuRan

EngRau menunty arjana ini by, ibunda Dra.
Zuryanty, M. Pd, ibunda Drg MBd. Terima Rasih Ruucapkan atas
jasajasamu yanyg telah mely 2hjadikan Rarya ini lebih bagus.
Semoga ib at Ral dari Al 4AL.. Aamiinn,,

L i W
ka ir dari segalanyagnamun ini adalah awal dari
y
90,, tetaplah bimbing aku daldih mengemban amanah ini, Rarena

nlah aky menjadi seorany insan yang berguna bagi keluargaky,
t aky n ilmu, Recerdasan dan akhlak yang baik,.

Ya Allah aku

perjuanganky yang sesungg
tanpaMu aky bukanlah a
agamaky dan

Salam

Shafawati



ABSTRAK

Shafawati, 2016 : Penggunaan Strategi Inkuiri dalam Pembelajaran IPA Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 09
Bandar Buat Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa di kelas V
SD Negeri 09 Bandar Buat Padang. Hal ini dikarenakan guru belum mampu
mengembangkan strategi pembelajaran yang cocok, guru pada pembelajaran IPA
pada umumnya masih mengajar secara teacher center, guru belum melatih siswa
berani mengutarakan pendapat di kelas kelas. Tujuan dari penelitian ini untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 09
Bandar Buat Padang.

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Penelitian yang digunakan vyaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini yang
dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan.
Setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VV SD Negeri 09 Bandar Buat Padang
yang berjumlah 26 orang siswa. Data penelitian berupa pelaksanaan pembelajaran
IPA denga menggunakan instrumen penelitian berupa lembar pengamatan dan lembar
tes.

Hasil penelitian dari penilaian pelaksanaan aktivitas guru pada siklus I
mempeoleh skor 68% dengan kualifikasi cukup, pada siklus 11 85% kualifikasi sangat
baik. Aktivitas siswa pada siklus | 68% kualifikasi cukup, pada siklus Il 85% dengan
kualifikasi sangat baik. Penilaian hasil belajar siswa pada siklus | kognitif
memperoleh nilai rata-rata 71,67% kualifikasi cukup (C), afektif 48,21% kualifikasi
kurang sekali dan psikomotor 48,03% kualifikasi kurang sekali. Pada siklus Il
kognitif memperoleh nilai rata-rata 84,08% kualifikasi baik ,afektif 81,51%
kualifikasi baik dan psikomotor 81,53% kualifikasi baik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa strategi inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA siswa kelas VV SD Vegeri 09 Bandar Buat Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu
pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah dasar (SD). Pembelajaran IPA di SD
memiliki peranan penting  dalam meningkatkan mutu pendidikan untuk
menghasilkan generasi yang berkualitas, yaitu manusia yang mampu berpikir secara
kritis, logis, dan sistematis serta tanggap dalam menanggapi isu dimasyarakat yang
diakibatkan dari dampak perkembangan teknologi serta diharapkan mampu
mengatasi masalah yang ada dilingkungannya.

Pada pelaksanaannya pembelajaran IPA di SD menekankan siswa lebih
aktif, kritis, dan mampu belajar berdasarkan peristiwa-peristiwa yang terjadi
di alam dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan,
penyusunan teori sehingga siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan
konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar. Hal ini juga dikemukakan
oleh Depdiknas (2006:484) bahwa “Pembelajaran IPA merupakan ilmu yang
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga
IPA bukan hanya penguasaan sekumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan”. Dalam hal ini, guru dituntun lebih inovatif dalam
pelaksanaan pembelajaran IPA di SD sehingga tujuan pembelajaran IPA di

SD dapat tercapai dengan baik.



Pada pelaksanaannya, pembelajaran IPA di SD bertujuan agar siswa mampu
mengembangkan rasa ingin tahu, mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, serta
mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya IPA dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta, konsep atau prinsip-prinsip tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 09 Bandar Buat
Padang pada tanggal 04-06 November 2015, terdapat beberapa permasalahan pada
pembelajaran IPA di SD baik dari aspek guru yang berdampak pada siswa. Adapun
permasalahan yang diperoleh berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan
adalah: (1) Guru masih kurang mengorientasikan siswa dalam pengembangan
intelektualnya, (2) guru belum mampu menyeimbangkan aspek kognitif, afektif,
psikomotor pada siswa, (3) pembelajaran yang disajikan guru belum memberi ruang
kepada siswa untuk belajar dengan gaya belajar mereka, (4) guru belum mampu
melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rata.

Permasalahan yang telah diuraikan di atas sangat berdampak terhadap hasil
belajar siswa. Adapun dampak yang terjadi berdasarkan permasalahan tersebut yaitu:
(1) Siswa masih kurang terorientasi dalam pengembangan intelektualnya, sehingga

siswa masih pasif dalam belajar, (2) pengembangan aspek kognitif, afektif, dan



psikomotor siswa belum seimbang, (3) siswa belum bisa belajar sesuai dengan gaya
belajar mereka, (4) siswa yang berkemampuan di atas rata-rata belum terlayani.

Akibat dari masalah tersebut tingkat pencapaian belajar siswa jauh dari
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 78.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan harian pada tabel berikut:

Tabel 1.1: Nilai Ulangan IPA Semester | Siswa Kelas VV SD Negeri
09 Bandar Buat Padang tahun 2015

No | NamaSiswa | KKM Nilai Ketuntasan Belajar
Tuntas Tidak tuntas
1 AG 75 77,5 v -
2 AF 75 55 - v
3 | AW 75 60,5 - v
4 | AS 75 85 -
5 |AD 75 60 - v
6 NFP 75 42,5 - v
7 AGR 75 48,7 - v
8 Dz 75 75 v -
9 HZ 75 80 v -
10 | DTP 75 50 - v
11 [(IM 75 68 - v
12 | MZ 75 70 - v
13 MA 75 74 - v
14 | MR 75 65 - v
15 | NAR 75 65 - v
16 | Ml 75 80 v -
17 | MHAN 75 55 - v
18 RKEFI 75 60 - v
19 |FD 75 80 v -
20 | RR 75 80 -
21 | RKFZ 75 80 v -
22 | REI 75 75 v -
23 | TR 75 70 - v
24 | VAHP 75 70 - v
25 | WN 75 75 v -
26 | VNS 75 80 v -




Jumlah 1.781.2 10 16
Rata-rata 68,50
Persentase % 68%
Sumber Data : Daftar Kelas Mata Pelajaran IPA SDN 09 Bandar Buat
Padang

Berdasarkan permasalahan di atas, guru dituntut lebih inovatif dalam
memilih strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA di SD. Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan strategi inkuiri. Strategi
inkuiri merupakan pembelajaran yang berorientasi pada siswa. Strategi pembelajaran
inkuiri juga melibatkan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan pembelajaran
sehingga mental intelektual dan sosial emosionalnya akan terbentuk. Selaras dengan
yang dikemukakan oleh Riyanto (dalam Dirman, 2014:59) bahwa ‘“Strategi
pembelajaran inkuiri adalah cara belajar mencari dan menemukan sendiri”. Dalam
pembelajaran dengan menggunakan strategi inkuiri, siswa diberi peluang untuk
mencari hingga melakukan penemuan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
yang dipelajarinya sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dalam menyelesaikan berbagai permasalahan tersebut.

Strategi pembelajaran inkuiri juga memiliki beberapa keunggulan seperti
yang kemukakan oleh Wina (2013:208), yaitu:

(1) Strategi pembelajaran inkuiri menekankan pada pengembangan aspek

kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang, (2) strategi pembelajaran

inkuiri memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya
belajar mereka, (3) strategi pembelajaran inkuiri dianggap sesuai dengan

perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah
proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman, (4) strategi



pembelajaran inkuiri dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki

kemampuan di atas rata-rata.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti merasa bertanggung jawab
melakukan penelitian untuk meningkatkan hasil belajara siswa dengan
menggunakan strategi inkuiri khususnya dalam pembelajaran IPA di SD. Adapun
judul penelitian yang akan peneliti laksanakan adalah “Penggunaan Strategi Inkuiri
dalam Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SD
Negeri 09 Bandar Buat Padang”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian
secara umum adalah “Bagaimanakah penggunaan strategi Inkuiri dalam
pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 09
Bandar Buat Padang”?
Secara khusus rumusan masalah penelitian ini dapat dijabarkan sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi
inkuiri dalam peningkatan hasil belajar siswa kelas VV 09 Bandar Buat Padang?
2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi
inkuiri pada siswa kelas VV SD Negeri 09 Bandar Buat Padang?
. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai secara umum dari penelitian skripsi ini adalah

untuk mendeskripsikan penggunaan strategi inkuiri dalam pembelajaran IPA untuk



meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 09 Bandar Buat Padang.

Tujuan penelitian secara khusus adalah untuk mendeskripsikan:

1. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi inkuiri untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VV SD Negeri 09 Bandar Buat Padang.

2. Peningkatan hasil belajar dengan menggunakan strategi inkuiri pada siswa kelas
V SD Negeri 09 Bandar Buat Padang.

. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pembelajaran IPA di SD khususnya pembelajaran IPA dengan menggunakan
strategi inkuiri. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
seluruh pihak, antara lain :

1. Bagi guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dan pengalaman praktis dalam
melaksanakan pembelajaran IPA melalui strategi inkuiri dalam rangka
memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.

2. Bagi peneliti, diharapkan bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dan dapat
membandingkan dengan penggunaan strategi lain serta dapat menerapkannya
di SD.

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan

tentang pelaksanaan strategi inkuiri pada pembelajaran IPA.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Pembelajaran IPA di SD
a. Pengertian Pembelajaran IPA di SD

IPA merupakan salah satu mata pelajaran di SD yang menanamkan
rasa ingin tahu, mengembangkan konsep-konsep IPA dan ikut menjaga
kelestarian alam. IPA juga merupakan salah satu mata pelajaran yang
sangat penting, karena diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk
memenuhi kebutuhan hidup.

Menurut Depdiknas (2006:484) “IPA adalah ilmu yang berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA
bukan hanya penguasaan sekumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan”. Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi
dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Depdiknas (2006:484)
menyatakan ”Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar”. Sehingga pembelajaran
IPA di SD dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri
dan alam sekitar serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam

menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.



Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian
pengalaman langsung kepada siswa untuk mengembangkan kompetensi
agar mereka mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat
sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang alam sekitar.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian
pembelajaran IPA di SD adalah sebagai ilmu yang mencari tahu tentang
alam secara sistematis, dimana dalam pembelajarannya lebih menekankan
agar siswa belajar aktif dan luwes, mampu berpikir, bekerja dan bersikap
ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan
hidup.

. Tujuan Pembelajaran IPA di SD

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memperoleh
keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA, mengembangkan rasa
ingin tahu, mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, meningkatkan Kkesadaran dalam memelihara lingkungan,
meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam, dan memperoleh bekal
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA.

Tujuan pembelajaran IPA di SD dalam KTSP IPA SD (2006:484)

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:



Q) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam
ciptaan-Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
konsep-konsep IPA yang bermanfaat yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap
positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat,
(4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5)
meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam, (6) meningkatkan
kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan, dan (7) memperoleh bekal
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke SMP.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran IPA di SD adalah untuk menumbuhkan pada diri siswa rasa
syukur terhadap Sang Pencipta, menanamkan rasa ingin tahu tentang segala
ciptaanNya, dan melatih berpikir kritis dan ilmiah.

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan salah satu acuan yang dipergunakan
dalam mengukur kemampuan siswa selama proses pembelajaran dan
berupa perubahan pola berfikir dan bertindak. Hasil belajar
menggambarkan tingkat keberhasilan pembelajaran secara umum.
Menurut Abdurrahman ( dalam Jihad dan Haris 2012:4) “Hasil belajar
merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan

belajar”.
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Hasil belajar yang diperoleh siswa juga dapat dilihat dari
kemampuan siswa dalam mengingat pembelajaran yang telah
disampaikan guru selama proses pembelajaran dan bagaimana siswa
tersebut bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari serta mampu
untuk memecahkan masalah yang timbul. Menurut Rusman (2012:123)
“Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik, belajar tidak hanya penguasaan
konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebiasaan,
persepsi, kesenangan, minat, bakat-bakat, penyesuaaian sosial, macam-
macam keterampilan, cita-cita, keinginan, dan harapan”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan perubahan tingkah laku seseorang dari yang tidak tahu
menjadi tahu. Dan juga hasil belajar merupakan prestasi yang
diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dapat dilihat
dari adanya perubahan pola berfikir, dan bertindak yang ditunjukkan
oleh siswa dari tiga aspek penting yaitu kognitif, afektif dan
psikomotor.

. Tujuan Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang dialami oleh
individu setelah mengalami proses belajar. Penilaian hasil belajar
memiliki tujuan tersendiri dalam pembelajaran. Menurut Arikunto

(2002 : 31) menyatakan bahwa “Tujuan penilaian hasil belajar adalah
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untuk dapat mengetahui siswa-siswi mana yang berhak melanjutkan
pembelajarannya karena sudah menguasai materi dan apakah metode
yang digunakan sudah tepat atau belum”.

Sedangkan Sudjana (2009:1) menyatakan bahwa “Penilaian
hasil belajar bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan kecakapan belajar
siswa, 2) Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran
di sekolah, 3) Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, dan 4)
Memberikan pertanggungjawaban dari pihak sekolah kepada pihak
yang bersangkutan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
memahami suatu materi pembelajaran serta mengukur tingkat
keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Jenis-Jenis Hasil Belajar

Hasil belajar siswa dapat diketahui melalui kemampuan yang
telah diperoleh siswa dalam proses pembelajaran dari pengaruh
lingkungannya dimana hasil belajar tersebut terdiri dari 3 ranah yakni
kognitif, afektif, dan psikomotor. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Jihad dan Haris (2012:16-19) “Tiga ranah (dominan) hasil belajar,
yaitu 1) kognitif meliputi a) pengetahuan (knowledge), b) pemahaman
(comprehension), c) aplikasi, d) analisis, e) sintesa, f) evaluasi ; 2)

afektif meliputi @) menerima atau memperhatikan, b) merespon, c)
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penghargaan, d) mengorganisasikan, e) mempribadi (mewatak), 3)
psikomotorik meliputi a) menirukan, b) manipulasi, c) keseksamaan,
d) artikulasi, e) naturalisasi”.

Adapun menurut Sudjana (2009: 23-31) hasil belajar tersebut
terdiri atas 3 yaitu:

(1) Ranah kognitif meliputi, (a) pengetahuan, (b) pemahaman,
(c) aplikasi, (d) analisis, (e) sintesis, (d) evaluasi, (2) Ranah
afektif meliputi (a) kepekaan, (b) jawaban, (c) penilaian, (d)
organisasi, (e) karakteristik nilai, (3) Ranah psikomotoris
meliputi, (a) gerakan refleks, (b) keterampilan pada gerakan-
gerakan dasar, (c) kemampuan perseptual, (d) kemampuan
dibidang fisik, (e) gerakan-gerakan skill, (f) kemapuan
berkenaan dengan komunikasi.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar terdiri dari 3 ranah yang pertama kognitif yaitu pengetahuan,
aplikatif, sintensis, analisis, dan pengetahuan evaluatif. Yang kedua
ranah afektif yaitu kemampuan yang berhubungan dengan sikap, nilai,
minat, dan apresiasi. Yang ketiga ranah psikomotor yaitu mencakup
tujuan yang berkaitan keterampilan(skill).

3. Hakikat Strategi Pembelajaran Inkuiri
Strategi pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh guru dalam
memilih kegiatan belajar yang akan dilakukan selama proses pembelajaran.
Seperti yang diungkapkan Hamzah (2011:2-3), “Strategi pembelajaran

merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar

untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan memudahkan siswa
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menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan
pembelajaran dapat dikuasai diakhir kegiatan belajar”.

Menurut Abdul (2013:7), “Strategi pembelajaran merupakan rencana
tindakan (rangkaian Kkegiatan) termasuk penggunaan metode dan
pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang
disusun untuk mencapai tujuan tertentu”. Sehingga tujuan strategi
pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar
yang dilakukan siswa. Istarani (2012:1), juga menyampaikan, ‘“Strategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan
efesien”.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu upaya pendidik untuk membantu siswa
melakukan kegiatan belajar yang bertujuan untuk terwujudnya efisiensi dan
efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan siswa.

a. Pengertian Strategi Pembelajaran Inkuiri
Strategi pembelajaran inkuiri dikenal dengan suatu strategi
pembelajaran yang berorientasi kepada siswa sehingga mendorong
siswa untuk belajar aktif dan kritis dalam menyelesaikan masalah.
Seperti dijelaskan Suderadjat (dalam Dirman, 2014:59) bahwa “Strategi
pembelajaran inkuiri adalah suatu cara pembelajaran yang mendorong

siswa untuk belajar secara aktif, melakukan proses penguasaan konsep
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dan prinsip-prinsip, memperoleh pengalaman dan melakukan percobaan
(process of discovery) yang memungkinkan siswa menemukan konsep
sendiri.

Strategi pembelajaran inkuiri adalah cara penyajian pembelajaran
yang banyak melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa dalam
proses—proses mental dalam rangka mencari dan menyelidiki segala
sesuatu. Seperti yang kemukakan oleh Wina (2013:196) “Strategi
pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis, dan analitis untuk mencari
dan menemukan sendiri jawaban dari suatau permasalahan yang
dipertanyakan”.  Jadi, strategi pembelajaran inkuiri merupakan suatu
strategi yang melibatkan seluruh kemampuan siswa secara maksimal untuk
mencari dan menyelidiki secara sistematis, logis, dan kritis sehingga siswa
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.

Seperti yang diungkapkan Ali (2014:37) “In inquiry based science
education, children become engaged in many of the activities and thinking
processes that scientists use to produce new knowledge”. Artinya, dalam
strategi pembelajaan inkuiri, anak-anak menjadi terlibat dalam banyak
kegiatan dan proses berpikir yang ilmuwan untuk menghasilkan
pengetahuan baru.

Seperti yang dikemukakan oleh Suyadi (2013:116) “Pembelajaran

inkuiri dibangun dengan asumsi bahwa sejak lahir manusia memiliki
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dorongan untuk memuaskan rasa ingin tahunya”. Sehingga rasa ingin tahu
siswa merupakan suatu kodrat sejak lahirnya dan keingintahuan manusia
tersebut akan terus-terusan bertambah seiring dengan berkembangnya otak
dan pemikiran.

Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi pembelajaran
inkuiri. Pertama, strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan. Strategi pembelajaran inkuiri
menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran,
siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan
guru secara verbal, tapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari
materi pelajaran. Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan
untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang
dipertanyakan, sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self
belief). Ketiga, tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan Kkritis.
Sehingga tujuan utama dari pembelajaran melalui strategi inkuiri adalah
menolong siswa untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual dan
keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan
mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka, (Hamruni,
2012:89-90).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa

strategi pembelajaran inkuiri adalah suatu proses pembelajaran yang
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melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa. Siswa menyelidiki
dengan cara menemukan informasi dan melakukan pertanyaan-pertanyaan
dan pembelajaran dimotivasi untuk berpikir kritis, berpikir aktif,
melibatkan diri dalam kegiatan dan mampu menyelesaikan tugas sendiri.

. Prinsip-prinsip Strategi Pembelajaran Inkuiri

Menurut Wina (2013:198) “Strategi pembelajaran  inkuiri
menekankan kepada pengembangan intelektual siswa. Perkembangan
mental (intelektual) itu menurut piaget dipengaruhi oleh 5 faktor, yaitu
maturation, physical, experience, social experience, dan equilibration”.

Atas dasar penjelasan di atas, strategi pembelajaran inkuiri
mempunyai sejumlah prinsip yang harus diperhatikan. Yaitu: (1)
berorientasi pada pengalaman intelektual, (2) prinsip interaksi, (3) prinsip
bertanya, (4) prinsip belajar untuk berpikir, (5) prinsip keterbukaan,
(Suyadi, 2013:119).

Strategi pembelajaran inkuiri juga memiliki prinsip-prinsip yang
harus diperhatikan oleh guru, menurut pandangan Made (2011:76) ada
empat prinsip strategi pembelajaran inkuiri, yaitu; “Siswa akan bertanya
jika mereka dihadapkan pada masalah yang membingungkan/kurang jelas,
siswa dapat menyadari dan belajar menganalisis strategi berpikir mereka,
strategi berpikir baru dapat diajarkan secara langsung dan ditambahkan

pada apa yang telah mereka miliki, dan inkuiri dalam kelompok dapat
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memperkaya khazanah pikiran dan membantu siswa belajar mengenai sifat
pengetahuan yang sementara dan menghargai pendapat orang lain”.

Strategi pembelajaran inkuiri memiliki beberapa prinsip, yaitu;
pertama, berorientasi pada pengembangan intelektual, adanya
pengembangan intelektual siswa ini akan terlihat pada proses belajar juga
pada hasil belajarnya, kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran
dengan menggunakan strategi inkuiri tidak hanya ditentukan oleh sejauh
mana siswa dapat menguasai materi pembelajaran, tetapi sejauh mana
siswa beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu.

Kedua, prinsip interaksi, proses pembelajaran pada dasarnya adalah
proses interaksi, baik interaksi antara siswa maupun interaksi siswa dengan
guru, bahkan interaksi antara siswa dengan lingkungan. Ketiga, prinsip
bertanya. Keempat, prinsip belajar untuk berpikir. Belajar bukan hanya
mengingat sejumlah fakta, belajar adalah proses berpikir (learning how to
think), yakni proses mengembangkan potensi seluruh otak, baik otak Kiri
maupun otak kanan. Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan
penggunaan otak secara maksimal. Kelima, prinsip keterbukaan. Belajar
adalah suatu proses mencoba berbagai kemungkinan. Jadi, perlu diberikan
kebebasan untuk mencoba sesuai dengan perkembangan kemampuan
logika dan nalarnya. Sehingga guru sangat berperan dalam menyediakan

ruang untuk memberikan kesempatan kepada siswa mengembangkan
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hipotesis dan secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang
diajukan, (Hamruni, 2012: 92-94).
Langkah-langkah Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Inkuiri

Agar strategi pembelajaran inkuiri berlangsung dengan baik, guru
harus mengetahui dan menerapkan langkah-langkah strategi pembelajaran
inkuiri yang benar. Secara umum pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah sebagali
berikut: (1) Orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) mengajukan hipotesis,
(4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, (6) merumuskan
kesimpulan, (Wina, 2013:201).

Langkah-langkah penggunaan strategi pembelajaran inkuiri sebagali
berikut: (1) Mengidentifikasi dan merumuskan situasi yang menjadi fokus
inkuiri secara jelas, (2) mengajukan pertanyaan tentang fakta, (3)
memformulasikan hipotesis atau beberapa hipotesis untuk menjawab
pertanyaan pada langkah 2, (4) mengumpulkan informasi yang relevan
dengan hipotesis dan menguiji setiap hipotesis dengan data yang terkumpul,
(5) mengumpulkan jawaban, (Oemar, 2006:221).

Menurut Hamdani (2011:186) ada beberapa langkah-langkah
pembelajaran inkuiri yaitu sebagai berikut; “(1) Menemukan masalah, (2)
pengumpulan data untuk memperoleh kejelasan, (3) pengumpulan data
untk mengadakan percobaan, (4) perumusan keterangan yang diperoleh, (5)

analisis proses inkuiri”.
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Sesuai dengan pendapat para ahli di atas, dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan langkah strategi inkuiri menurut Wina dengan

alasan karena peneliti merasa bahwa langkah yang dikemukakan oleh Wina

lebih sederhana dan mudah untuk dipahami serta diterapkan dalam

pembelajaran. Pelaksanaan strategi inkuiri pada pembelajaran IPA dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1)

2)

Orientasi

Pelaksanaan strategi pembelajaran inkuiri dimulai dengan orientasi
yaitu untuk membina suasana pembelajaran yang responsif. Pada
langkah ini guru mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan proses
pembelajaran, dan guru juga berusaha untuk menciptakan susasana
pembelajaran yang bisa memancing siswa untuk antusias dalam belajar
dengan cara guru membangkitkan skemata siswa demonstrasi terkait
sifat-sifat cahaya (merambat lurus).

Merumuskan Masalah

Pada langkah strategi pembelajaran ini merupakan langkah yang akan
membawa siswa pada suatu persoalan yang menantang siswa untuk
melakukan penemuan terhadap materi yang dibelajarkan. Dalam
langkah ini siswa juga didorong untuk mencari jawaban-jawaban atas
masalah yang dikaji. Masalah yang dikaji harus dirumuskan oleh siswa
, mengandung jawaban yang pasti, dan konsep-konsepnya sudah

diketahui terlebih dahulu oleh siswa.



3)

4)

5)

6)
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Merumuskan Hipotesis

Pada langkah ini siswa mempunyai kegiatan untuk merumuskan
jawaban sementara atau berbagai kemungkinan jawaban dari
permasalahan yang dikaji. Dalam langkah ini siswa akan
mengemukakan pendapatnya dari suatu permasalahan yang dikaji
tersebut.

Mengumpulkan Data

Langkah ini merupakan langkah dengan kegiatan siswa menjaring
informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan.
Kegiatan ini juga merupakan proses yang sangat penting dalam
pengembangan intelektual siswa.

Menguji Hipotesis

Pada langkah ini siswa menentukan jawaban yang dianggap diterima
sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data. Dalam kegiatan ini yang terpenting adalah mencari
tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan.

Merumuskan Kesimpulan

Pada langkah ini siswa secara kritis akan mendeskripsikan temuan
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Kesimpulan

yang dirumuskan harus fokus pada masalah yang hendak dipecahkan.
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d. Keunggulan Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi pembelajaran inkuiri memiliki beberapa keunggulan.

Menurut Wina (2013:208) strategi pembelajaran inkuiri memiliki beberapa

keunggulan, diantaranya:

(1) Strategi pembelajaran inkuiri merupakan strategi pembelajaran
yang menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif,
psikomotor secara seimbang, segingga pembelajaran melalui
strategi ini dianggap lebih bermakna, (2) strategi pembelajaran
inkuiri dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuali
dengan gaya belajar mereka, (3) strategi pembelajaran inkuiri
merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan
psikologi belajar modern yang mengganggap belajar adalah proses
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman, (4) keuntungan
lainnya adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan
siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata.

Senada dengan pendapat di atas, Hamruni, (2012: 100-101) juga

mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran inkuiri merupakan suatu

strategi pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student centered

approach) yang memiliki beberapa keunggulan yang dimilikinya, antara

lain ;

(1) Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang, (2) memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajarnya, (3) sesuali
dengan perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap
belajar adalah proses perubahan tingkah laku, (4) mampu melayani
kebutuhan siswa yang memeliki kemampuan di atas rata-rata.

Kemudian strategi pembelajaran inkuiri juga memiliki beberapa

keunggulan yang dikemukakan oleh Roestiyah, (2001:76-77), diantaranya;
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(1) Dapat membentuk dan mengembangkan “sel-consept” pada diri
siswa, (2) membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada
situasi proses belajar yang baru, (3) mendorong siswa untuk
berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap obyektif,
jujur dan terbuka, (4) mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan
merumuskan hipotesanya sendiri, (5) memberi kepuasan yang
bersifat intrinsik, (6) situasi proses belajar menjadi lebih
merangsang, (7) dapat mengembangkan bakat atau kecakapan

individu, (8) memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri, (9)

siswa dapat menghindari siswa dari cara-cara belajar yang

tradisional, (10) dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya
sehingga mereka dapat mengasimilasi dan mengakomodasi
informasi.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa keunggulan dari strategi inkuiri yaitu strategi inukiri
merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada pengembangan
aspek kognitif , afektif, dan psikomotor secara seimbang, sehingga
pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih bermakna. Kemudian
strategi inkuiri juga dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki
kemampuan di atas rata-rata. Artinya, siswa yang memiliki kemampuan
belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.

4. Karakteristik Siswa Kelas V
Tahap perkembangan tingkah laku dan perkembangan kognitif dalam
belajar siswa SD sangat dipengaruhi oleh berbagai aspek dalam dirinya dan
lingkungan yang ada disekitarnya. Ada beberapa tahapan perkembangan
kognitif siswa yaitu, pertama, tahap pra-oprasional (2-7 tahun), pada tahap ini

siswa akan suka meniru perilaku orang lain, dan siswa mulai mampu

menggunakan kata-kata yang benar serta mengeksresikan kalimat-kalimat
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pendek. Kedua, tahap operasional konkrit (7-11 tahun), pada tahap ini siswa
sudah mampu memahami cara mengkombinasikan beberapa golongan benda
yang bervariasi tingkatannya, siswa juga sudah mampu berpikir secara
sistematis dan kritis terhadap suatu peristiwa-peristiva. Ketiga, tahap
operasional formal (11-15 tahun), pada tahap ini siswa sudah mampu berpikir
dalam memecahkan masalah dengan menggunakan anggapan dasar yang
relevan dengan lingkungan. Piaget, (dalam hamzah dan masri: 2009:5).

Siswa yang berada pada kelas V yaitu berada pada tahap perkembangan
intelektual operasional konkrit. Seperti yang dikemukakan Abdul (2014:8),
“Perkembangan intelektual siswa berada pada tahap operasional konkrit (7-11
tahun) yang ditandai oleh kemampuan berpikir konkret dan mendalam, mampu
mengklasifikasikan dan mengontrol persepsinya”.

Kecendrungan belajar siswa di SD memiliki tiga ciri, yaitu: konkret,
integratif dan hirarkis. Konkret mengandung makna proses belajar beranjak dari
hal-hal yang konkrit yakni yang dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba dan
diotak-atik. Integratif berarti memandang suatu keutuhan dan terpadu.
Sedangkan hirarkis adalah berkembang secara betahap mulai dari hal-hal yang
sederhana ke hal-hal yang kompleks. Rusman (2011:23).

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa pada kelas V SD
berada pada tahap perkembangan operasional konkrit yang mana tahap ini siswa
mulai memandang dunia secara objektif, bergeser dari suatu aspek situasi ke

aspek lain, mulai berpikir secara operasional, kemudian siswa sudah mampu
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untuk berpikir secara kritis dalam mencari suatu informasi juga dalam hal
memecahkan suatu permasalahan.
Muatan Materi Pembelajaran

Penelitian dilaksanakan pada KD 6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat
cahaya, dengan dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus dilakukan 2
pertemuan. Pada penelitian siklus 1 pertemuan 1 tentang sifat cahaya
merambat lurus, siklus 1 pertemuan 2 tentang sifat cahaya dapat menembus
benda bening, siklus 2 pertemuan 1 tentang pemantulan cahaya dan pada
siklus 2 pertemuan 2 membahas tentang pembiasan cahaya. Materi yang
laksanakan sebagai mana diuraikan sebagai berikut:
Sifat-Sifat Cahaya

Cahaya adalah sebagian dari gelombang elektromagnetik yang

karena memiliki sifat-sifat tertentu menyebabkan kita dapat melihat berbagai
benda serta keindahan alam yang beraneka warna. Bahkan dengan bantuan
berbagai alat optik, kita dapat membentuk bayangan suatu benda dengan
kualitas yang semakin baik, sehingga objek benda tersebut dapat dipelajari
dengan lebih seksama. Cahaya juga disebut energi radiasi merupakan bentuk
energi yang merambat dalam gelombang. Energi radiasi bermacam-macam:

sinar inframerah, gelombang radio, sinar ultraungu, dan sinar-X.

Sumber cahaya dapat dibagi menjadi sumber cahaya alami dan

buatan. Sumber cahaya alami yaitu yang tidak dapat di kutak-kutik manusia



25

seperti misalnya matahari dan sinar binatang. Sedangkan sumber cahaya
buatan dapat dimanipulasi manusia. Sumber cahaya ini digunakan bila tidak
tersedia sumber cahaya alami. Makan, bagi selurun makhluk hidup
dimungkinkan karena adanya cahaya matahari dan tumbuhan berhijau daun.
Tumbuhan ini dapat menangkap sinar matahari dan mengubahnya menjadi
energi yang tersimpan dalam zat organik. Zat ini dimakan organisme lain

melalui makanan tunbuhan, dan seterusnya.

Cahaya sebagai suatu bentuk energi merambat sebagai gelombang.
Cahaya disebut energi radiasi. Suatu atom yang elektronnya berkurang akan
mengeluarkan energi. Energi yang dilepaskan dapat saja dalam bentuk
energi cahaya. Sumber cahaya utama adalah matahari. Cahaya matahari
maupun cahaya bintang dihasilkan melalui peristiwa fusi. Peristiwa ini tidak
dapat dimanipulasi manusia melainkan selurunmya tergantung dari keadaan
matahari maupun bintang yang mengadakan reaksi fusi. Namun melalui

teknologi, manusia berupaya meniru reaksi fusi itu.

Benda-benda yang ada di sekitar kita dapat kita lihat apabila ada
cahaya yang mengenai benda tersebut. Cahaya yang mengenai benda akan
dipantulkan oleh benda ke mata sehingga benda tersebut dapat terlihat.
Cahaya berasal dari sumber cahaya. Semua benda yang dapat memancarkan

cahaya disebut sumber cahaya. Contoh sumber cahaya adalah matahari,
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lampu, senter, dan bintang. Cahaya memiliki sifat merambat lurus,

menembus benda bening, dan dapat dipantulkan.

1) Cahaya Merambat Lurus

Pernahkah kamu melihat cahaya matahari yang masuk melalui
celah-celah atau jendela yang ada di rumahmu? Bagaimana arah rambatan
cahaya tersebut? Cahaya yang masuk melalui celah-celah jendela
merambat lurus.

Berkas cahaya merambat lurus. Dengan demikian, jika dihalang
oleh tembok atau karton, berkas cahaya tidak dapat terlihat. Berkas
cahaya yang merambat lurus dapat pula dilihat pada caaya lampu mobil
atau senter di malam hari. Sewaktu menonton film di gedung bioskop
atau tanah lapang, dapat juga melihat cahaya merambat lurus. Berkas
ahaya itu berasal dari proyektor film yang dipancarkan ke arah layar.

Berdasarkan dapat tidaknya memancarkan cahaya, benda
dikelompokkan menjadi benda sumber cahaya dan benda gelap. Benda
sumber cahaya dapat memancarkan cahaya. Contoh benda sumber cahaya
yaitu: Matahari, lampu, dan nyala api. Sementara itu, benda gelap tidak
dapat memancarkan cahaya. Contoh benda gelap yaitu batu, kayu, dan
kertas.

2) Cahaya Menembus Benda Bening
Mengapa kaca jendela rumahmu merupakan kaca yang bening?
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Bagaimana jika kaca tersebut ditutup dengan triplek atau kertas karton?
Apakah cahaya matahari dapat masuk? Cahaya dapat masuk ke dalam
rumahmu selain melalui celah-celah juga melalui kaca jendela yang ada
di rumahmu. Kaca yang bening dapat ditembus oleh cahaya matahari.

Apabila kamu menutup kaca jendela rumahmu dengan
menggunakan karton maka cahaya tidak dapat masuk ke dalam rumahmu.
Hal ini menunjukkan bahwa cahaya hanya dapat menembus benda yang
bening.

3) Pemantulan Cahaya

Coba ambil sentermu! Nyalakan lampu senter itu dan arahkan ke
cermin! Apa yang kamu lihat? Setelah mengenai permukaan cermin,
cahaya lampu senter itu dipantulkan. Coba carilah letak cahaya pantulan
lampu senter itu!

Pemantulan cahaya ada dua jenis yaitu pemantulan baur
(pemantulan difus) dan pemantulan teratur. Pemantulan baur terjadi
apabila cahaya mengenai permukaan yang kasar atau tidak rata. Pada
pemantulan ini, sinar pantul arahnya tidak beraturan. Sementara itu,
pemantulan teratur terjadi jika cahaya mengenai permukaan yang rata,
licin, dan mengilap. Permukaan yang mempunyai sifat seperti ini
misalnya cermin. Pada pemantulan ini sinar pantul memiliki arah yang

teratur. Bayangan anak di awal bab ini terjadi karena pemantulan teratur.
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Cermin merupakan salah satu benda yang memantulkan cahaya.
Berdasarkan bentuk permukaannya ada cermin datar dan cermin
lengkung. Cermin lengkung ada dua macam, yaitu cermin cembung dan

cermin cekung.

Pemantulan baur Pemantulan teratur
(difus)

a. Cermin Datar

Cermin datar yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya
datar dan tidak melengkung. Cermin datar biasa kamu gunakan untuk
bercermin. Pada saat bercermin, kamu akan melihat bayanganmu di
dalam cermin. Bagaimana bayangan dirimu pada cermin itu?

bayangan pada cermin datar mempunyai sifat-sifat berikut:
Ukuran (besar dan tinggi) bayangan sama dengan ukuran benda, jarak
bayangan ke cermin sama dengan jarak benda ke cermin, kenampakan
bayangan berlawanan dengan benda. Misalnya tangan kirimu akan
menjadi tangan kanan bayanganmu, bayangan tegak seperti bendanya,
bayangan bersifat semu atau maya. Artinya, bayangan dapat dilihat
dalam cermin, tetapi tidak dapat ditangkap oleh layar.

b. Cermin Cembung
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Cermin cembung vyaitu cermin yang permukaan bidang
pantulnya melengkung ke arah luar. Cermin cembung biasa digunakan
untuk spion pada kendaraan bermotor. Bayangan pada cermin
cembung bersifat maya, tegak, dan lebih kecil (diperkecil) daripada

benda yang sesungguhnya.

c. Cermin Cekung

Cermin cekung yaitu cermin yang bidang pantulnya melengkung
ke arah dalam. Cermin cekung biasanya digunakan sebagai reflektor
pada lampu mobil dan lampu senter. Sifat bayangan benda yang
dibentuk oleh cermin cekung sangat bergantung pada letak benda
terhadap cermin. Jika benda dekat dengan cermin cekung, bayangan
benda bersifat tegak, lebih besar, dan semu (maya). Jika benda jauh
dari cermin cekung, bayangan benda bersifat nyata (sejati) dan

terbalik.

4) Pembiasan Cahaya
Apabila cahaya merambat melalui dua zat yang kerapatannya
berbeda, cahaya tersebut akan dibelokkan. Peristiwa pembelokan arah
rambatan cahaya setelah melewati medium rambatan yang berbeda

disebut pembiasan. Perhatikan skema pembiasan cahaya berikut!
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n n

. Garis normal Garis normal

Sinar bias
Sinar datang
Udara Bidang bias Udara .= Bidang bias

Air o

Sinar datang

Catatan:

n = garis normal
i sudut datang
r sudut bias

(a) Sinar dibiaskan mendekati garis (b) Sinar dibiaskan menjauhi garis
normal (i > r). normal (i< r).

Skema pembiasan cahaya

Apabila cahaya merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang
lebih rapat, cahaya akan dibiaskan mendekati garis nor-mal. Misalnya
cahaya merambat dari udara ke air. Sebaliknya, apabila cahaya merambat
dari zat yang lebih rapat ke zat yang kurang rapat, cahaya akan dibiaskan

menjauhi garis normal. Misalnya cahaya merambat dari air ke udara.

Pembiasan cahaya sering kamu jumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya dasar kolam terlihat lebih dangkal daripada kedalaman
sebenarnya. Gejala pembiasan juga dapat dilihat pada pensil yang
dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air. Pensil tersebut akan tampak
patah. Coba kamu lakukan kegiatan berikut agar kamu lebih memahami

peristiwa pembiasan cahaya!
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B. Kerangka Teori

Hasil belajar siswa di kelas VV SD Negeri 09 Bandar Buat Padang masih
belum maksimal. Dengan kenyataan dilapangan seperti ini khususnya pada
hasil belajar pembelajaran IPA dapat dimaksimalkan dengan penggunaan
strategi pembelajaran inkuiri. Di mana strategi pembelajaran inkuiri
merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student center) yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa.
Strategi pembelajaran ini juga menekankan siswa untuk berpikir kritis, logis,
dan sitematis.

Langkah-langkah penggunaan strategi pembelajaran inkuiri meliputi:
pertama, orientasi, hal yang dilakukan pada tahap ini adalah guru membina
suasana pembelajaran yang responsif, guru mengkondisikan agar siswa siap
melaksanakan proses pembelajaran, menyampaikan topik dan tujuan yang
hendak dicapai. Kedua, merumuskan masalah, hal yang dilakukan pada tahap
ini adalah guru menjelaskan konsep dari pokok bahasan, guru membawa siswa
pada suatu persoalan yang menantang siswa untuk berpikir, siswa juga

didorong untuk mencari jawaban atas masalah yang dikaji. Ketiga,
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merumuskan hipotesis, siswa mempunyai kegiatan untuk merumuskan
jawaban sementara atau berbagai kemungkinan jawaban dari permasalah yang
dikaji. Keempat, mengumpulkan data, dalam langkah ini merupakan langkah
dengan kegiatan siswa menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji
hipotesis yang diajukan. Kegiatan ini juga merupakan proses yang sangat
penting dalam pengembangan intelektual siswa.

Kelima, menguji hipotesis, pada langkah ini siswa menentukan jawaban
yang dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data. Dalam kegiatan ini yang terpenting adalah
mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan. Keenam,
merumuskan kesimpulan, pada langkah ini siswa akan mendeskripsikan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Kesimpulan
yang dirumuskan harus fokus pada masalah yang hendak dipecahkan.

Dengan demikian, sesuai penjelasan diatas, maka kerangka teori
penelitian tindak

an kelas ini dapat dilihat pada bagan 1.1 berikut:
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Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA kelas V SD
Negeri 09 Bandar Buat Padang

Solusi mengatasi rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPA dengan strateqi inkuiri

|

Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Inkuiri
menurut Wina :

Orientasi

Merumuskan Masalah
Merumuskan hipotesis
Mengumpulkan data
Menguji hipotesis
Merumuskan kesimpulan

!

ook wnhE

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas VV SD Negeri
09 Bandar Buat Padang meningkat.

Bagan 1.1 Kerangka Teori Penelitian Tindakan Kelas




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan strategi inkuiri, maka dapat
diambil simpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan strategi inkuiri di kelas V SD
Negeri 09 Bandar Buat Padang sudah terlaksana sesuai dengan langkah-
langkah strategi inkuiri yaitu a) Orientasi, b) merumuskan masalah, c)
mengajukan hipotesis, d) mengumpulkan data, e€) menguji hipotesis, f)
merumuskan kesimpulan.

Pelaksanaan pembelajarannya dilakukan dalam dua siklus, dimana
pelaksanaan pembelajaran pada siklus | belum terlaksana secara maksimal,
karena pada sdiakhir pembelajaran guru tidak meluruskan jawaban-jawaban
dari siswa terkait berbagai hipotesis, siswa belum berkonsentrasi untuk
menemukan jawaban yang benar, siswa belum bertanya tentang materi yang
masih belum dipahami. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran ini
diperbaiki pada siklus II, dimana langkah pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan strategi inkuiri sudah terlaksana dengan baik, dimana guru
sudah meluruskan setiap pertanyaan dan jawaban dari siswa, Sehingga
Pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan strategi inkuiri pada aspek guru

siklus | adalah mendapatkan nilai 68% dan siklus Il mendapatkan nilai 85%.
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Sedangkan pada aspek siswa pada siklus | perolehan nilai adalah 68% dan
pada siklus Il mendapatkan nilai 85%.

2. Hasil belajar siswa menggunakan strategi inkuiri dalam pembelajaran IPA di
kelas VV SD Negeri 09 Bandar Buat Padang, dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Penilaian hasil belajar siswa pada siklus I memperoleh rata-rata nilai
kognitif 71,67% kualifikasi cukup (C), afektif 48,21% kualifikasi kurang
sekali dan psikomotor 48,03% kualifikasi kurang sekali. Pada siklus Il nilai
rata-rata kognitif 84,08% kualifikasi baik ,afektif 81,51% kualifikasi baik dan
psikomotor 81,53% kualifikasi baik. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi
penilaian hasil belajar siswa siklus 11 lebih tinggi jika dibandingkan dengan
rekapitulasi hasil belajar siswa siklus | yaitu 55% meningkat menjadi 82%
pada siklus Il. Rekapitulasi hasil penilaian proses pada siklus 1 juga sudah
mengalami peningkatan pada siklus Il karena sudah banyak siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang diperoleh dari penelitian ini maka peneliti
mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan sebagai berikut:

1. Hendaknya dalam pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan
strategi inkuiri, guru diharapkan benar-benar memahami langkah-langkah
strategi inkuiri, dan dapat mengelola waktu seoptimal mungkin. Guru perlu

lebih kreatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan situasi dunia
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nyata. Peran guru sebagai fasilitator dan motivator sangat penting tercapainya
hasil pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.

. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, hendaknya strategi inkuiri dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran IPS dan sebagai
suatu model pembelajaran yang dapat menciptakan pembelajaran yang aktif

dan menyenangkan.



